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Pendahuluan
PT. Surya Indo Plastic sebagai perusahaan manufaktur yang bergerak di
bidang plastik menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja
karyawan di tengah persaingan industri yang kian kompetitif. Tiga faktor
penting yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
visioner, manajemen konflik, dan pengembangan karir, yang diyakini memiliki
pengaruh besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
dinamis, dan berkelanjutan. Dengan menganalisis keterkaitan ketiga variabel
tersebut terhadap kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan memberikan
kontribusi strategis bagi pengembangan kebijakan manajerial perusahaan ke
depan.
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pendahuluan

Bulan Target Produksi (unit) Realisasi Produksi (unit) Persenase Capaian (%)

Januari 41,327,781 41,327,781 100%

Februari 45,432,047 45,432,047 100%

Maret 30,074,276 30,074,276 100%

April 23,150,232 23,150,232 100%

Mei 27,247,753 26,386,622 96,8%

Juni 26,349,787 26,349,787 100%

Juli 28,443,940 28,443,940 100%

Agustus 29,375,267 29,375,267 100%

September 22,760,622 22,760,622 100%

Oktober 23,506,550 23,506,550 100%

November 29,637,852 28,396,406 97,5%

Desember 36,755,977 36,755,977 100%
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pendahuluan
Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa tingkat produksi PT. Surya Indo Plastic
mengalami variasi sepanjang bulan Januari hingga Desember, dengan rincian sebagai
berikut: Januari (100%), Februari (100%), Maret (100%), April (100%), Mei (96,8%), Juni (100%),
Juli (100%), Agustus (100%), September (100%), Oktober (100%), November (97,5%) dan
kembali tercatat pada Desember sebesar (100%). Tren produksi cenderung tidak stabil,
Namun masih terdapat beberapa bulan di mana capaian produksi belum mencapai target
perusahaan[9]. Kondisi ini mengindikasikan kemungkinan adanya penurunan produktivitas
karyawan, yang menuntut perhatian terhadap kompetensi kerja individu. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan setiap karyawan menjadi hal penting demi tercapainya target
produksi secara optimal. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian latar
belakang, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: "Gaya Kepemimpinan Visioner,
Manajemen konflik, dan Pengembangan Karir dalam meningkatkan Kinerja Karyawan Di PT.
Surya Indo Plastic."



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah ada pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kinerja tim di PT. 

Surya Indo Plastic?

• Apakah manajemen konflik yang efektif dapat meningkatkan kinerja tim di PT. 

Surya Indo Plastic?

• Apakah pengembangan karir yang terstruktur dapat mempengaruhi kinerja

tim di PT. Surya Indo Plastic?

• Apakah interaksi antara kepemimpinan visioner, manajemen konflik, dan 

pengembangan karir dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tim di 

PT. Surya Indo Plastic?
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Literatur Riview

1. Gaya Kepemimpinan Visioner (X1)

kepemimpinan visioner adalah kemampuan seorang pemimpin untuk dengan jelas 

mendefinisikan visi dan mensosialisasikan visi ini melalui ide-ide kreatif dan 

inovatif.

Indikator Kepemimpinan Visioner yang digunakan:

- Visi dan arah

- Inspirasi

- Komunikasi visi

- Dukungan terhadap inovasi
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Literatur Riview
2. Manajemen Konflik (X2)

Manajemen Konflik adalah proses strategis untuk mengidentifikasi,
mengendalikan, dan menyelesaikan perselisihan yang terjadi
antara individu atau kelompok dalam suatu organisasi atau
lingkungan sosial. Tujuannya bukan hanya untuk meredam konflik,
tetapi juga untuk mengubahnya menjadi peluang perbaikan,
inovasi, dan penguatan hubungan kerja

Indikator Manajemen Konflik:

- Identifikasi Konflik - Komunikasi Terbuka

- Penyelesaian konflik - Mediasi
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Literatur Riview
3. Pengembangan Karir (X3)

Pengembangan karir adalah proses sistematis untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan potensi individu dalam rangka
mencapai tujuan karir yang diinginkan, baik secara personal maupun
dalam konteks organisasi.

Indikator Pengembangan Karir:

- Pelatihan dan pengembangan

- Kesempatan promosi

- Perencanaan karir

- Dukungan atasan
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Literatur Riview
4. Kinerja karyawan (Y)

Kinerja merupakan pencapaian yang diperoleh oleh individu atau
kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab
dan kewenangan yang dimiliki, guna mencapai tujuan organisasi.

Indikator Pengembangan Karir:

- Produktivitas - Kerja sama tim

- Kualitas kerja - Tanggung jawab

- Inisiatif - Ketepatan waktu
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Metode
Tenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan

explanatory research untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

Detail metodologi:

• Populasi: Seluruh tenaga kerja divisi printing PT. Surya Indo Plastic(50 
orang)

• Teknik Sampling: Total sampling, karena populasi <100

• Instrumen Pengumpulan Data: Observasi dan kuesioner dengan skala
Likert

• Analisis Data: Menggunakan SEM (Structural Equation Modeling)
berbasis Partial Least Square (SmartPLS v4.0)

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lokasi perusahaan. Data 
yang dikumpulkan akan menunjukkan sejauh mana ketiga variabel
independen mempengaruhi kinerja sebagai variabel dependen.
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji Hipotesis: Pengaruh kepemimpinan Visioner terhadap Kinerja 
Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memberikan arah
yang jelas, menyampaikan visi secara efektif, serta menjadi inspirasi
bagi karyawan, mampu meningkatkan motivasi, kedisiplinan, dan
kualitas hasil kerja. Pada PT Surya Indo Plastic, pemimpin yang visioner
terbukti mendorong karyawan bekerja lebih fokus, produktif, dan
terarah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa kepemimpinan visioner meningkatkan performa pegawai
melalui motivasi dan komunikasi visi. Penelitian juga menemukan
bahwa visi yang disampaikan secara konsisten memperkuat komitmen
dan kinerja pegawai. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mempertegas bahwa kepemimpinan visioner merupakan faktor
penting dalam membangun kinerja yang optimal.
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Hasil dan Pembahasan
2. Uji Hipotesis: Manajemen Konflik terhadap Kinerja Karyawan

Selain kepemimpinan, manajemen konflik juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Konflik yang tidak dikelola akan
mengganggu kerja sama tim, moral kerja, serta efektivitas komunikasi.
Namun, jika konflik dikelola secara tepat melalui komunikasi terbuka,
identifikasi masalah, dan penyelesaian yang objektif, maka hal ini justru
menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan kondusif. Temuan ini
konsisten dengan yang menyatakan bahwa manajemen konflik
meningkatkan motivasi dan kinerja. juga menegaskan bahwa konflik
yang diselesaikan dengan mediasi dan komunikasi efektif mampu
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Di PT Surya
Indo Plastic, manajemen konflik yang baik terbukti memperbaiki
koordinasi dan hubungan antarpegawai sehingga berpengaruh positif
terhadap kualitas kerja.
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Hasil dan Pembahasan
3. Uji Hipotesis: Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan

Pengembangan karir juga memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan. Kesempatan pelatihan, jalur promosi yang jelas,
dukungan atasan, serta perencanaan karir mendorong karyawan
untuk meningkatkan kompetensi dan menunjukkan kinerja
terbaiknya. Ketika perusahaan menyediakan ruang
pengembangan, karyawan merasa dihargai dan memiliki arah
karir yang jelas, sehingga meningkatkan motivasi internal dan
loyalitas kerja. Hasil ini selaras dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pengembangan karir meningkatkan motivasi
dan performa. Demikian pula penelitian yang menegaskan
bahwa jalur karir yang terstruktur memperbaiki komitmen serta
produktivitas karyawan.
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Hasil dan Pembahasan
4. Uji Hipotesis: Kepemimpinan Visioner, Manajemen Konflik, dan Pengembangan 
karir terhadap Kinerja Karyawan

Secara simultan, ketiga variabel—kepemimpinan visioner, manajemen konflik, dan
pengembangan karir memberikan kontribusi sebesar 58,5% terhadap kinerja
karyawan. Ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiganya merupakan fondasi penting
dalam mendorong produktivitas perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan kondisi psikologis seperti konflik
berdampak signifikan terhadap produktivitas. juga membuktikan bahwa manajemen
konflik yang baik meningkatkan kenyamanan kerja sekaligus memperbaiki kinerja.
Sementara penelitian menekankan bahwa pengembangan karir menopang
komitmen organisasi yang kemudian berdampak pada peningkatan kinerja. Jika
dikaitkan dengan fenomena di lapangan, penurunan capaian produksi pada bulan
Mei dan November menunjukkan adanya permasalahan internal terkait kompetensi,
koordinasi kerja, dan motivasi karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
yang membuktikan bahwa tanpa kepemimpinan visioner yang kuat, manajemen
konflik yang efektif, serta jalur pengembangan karir yang terstruktur, kinerja karyawan
akan cenderung fluktuatif. Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
peningkatan kualitas SDM melalui tiga aspek tersebut akan membantu perusahaan
menstabilkan produktivitas dan mencapai target produksi secara berkelanjutan.
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Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner, 
manajemen konflik, dan pengembangan karir memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Surya Indo 
Plastic. Kepemimpinan visioner mampu memberikan arah yang 
jelas dan motivasi bagi karyawan sehingga mereka bekerja
dengan kesadaran terhadap tujuan organisasi. Manajemen konflik
yang diterapkan secara efektif menciptakan suasana kerja yang 
harmonis, meminimalisasi hambatan psikologis, serta menjaga
fokus karyawan dalam menjalankan tugas. Selain itu, 
pengembangan karir memberikan peluang bagi karyawan untuk
meningkatkan kemampuan dan meraih kepuasan kerja, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas.
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Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa ketiga
variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara parsial tetapi
juga secara simultan dalam mendorong kinerja karyawan. 
Perusahaan perlu memperkuat praktik kepemimpinan visioner, 
meningkatkan strategi penyelesaian konflik, serta mengoptimalkan
sistem pengembangan karir agar mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan kompetitif. Dengan
pengelolaan yang tepat terhadap ketiga aspek ini, PT Surya Indo 
Plastic dapat meningkatkan kualitas hasil kerja karyawan secara
berkelanjutan serta mencapai target produksi yang lebih stabil di 
masa mendatang.
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